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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Proses Berfikir Pada Materi Lingkaran
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Leihitu” ini ditulis
oleh Yuni Kaisuku, NIM. 0140303087, Pembimbing I: Dr. Ajeng Gelora Mastuti,
M.Pd, Pembimbing Il: Syafruddin Kaliky, M. Pd, Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.

Proses berpikir adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilandasi
dengan berbagai ide-ide atau gagasan-gagasan yang abstrak dalam ingatan
seseorang yang masih tersembunyi atau setengah tersembunyi dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. gaya belajar adalah suatu kunci
atau cara untuk mengumpulkan informasi, menafsirkan, mengorganisasi, dan
merespon kembali apa yang telah dipelajari dalam meningkatkan hasil belajar
matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses berfikir pada
materi lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 6
Leihitu. Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif, sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Leihitu. Subjek dalam
penelitian adalah 3 orang, instrument berupa angket, tes, pedoman wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa analisis proses berpikir
ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 6 Leihitu. Dimana dalam
proses penyelesaian masalah siswa yang memiliki gaya belajar visiual mampu
memenuhi indikator berfikir konseptual yaitu, mampu mengungkapakan apa yang
diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, serta dalam menjawab cenderung
menggungkapkan konsep yang sudah di pelajari. Untuk gaya belajar auditori
mampu memenuhi indikator berfikir semi konseptual yaitu, mampu
mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, serta
dalam menjawab cenderung berdasarkan konsep yang didapatkan namun pada
hasil akhirnya siswa mengalami kekeliruan. Begitupun gaya belajar kinestetik
mampu memenuhi indikator komputasional yaitu mampu mengungkapkam apa
yang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, namum dalm menjawab siswa
cenderung menjawab asal — asalan atau tidak berdasarkan pemahaman yg di
dapatkan selama ini.

Kata kunci : proses berpikir pada materi lingkaran ditinjau dari gaya
belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses belajar akan terjadi suatu proses berpikir yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta mengembangkan
potensi-potensi yang ada dalam diri seseorang. Proses berpikir merupakan
urutan kejadian mental yang terjadi secara alamiah atau terencana dan
sistematis pada konteks ruang, waktu, dan media yang digunakan, serta
menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang mempengaruhinya.t
Berpikir adalah gejala jiwa yang dapat menetapkan hubungan-hubungan
antara pengetahuan.?

Menurut Suryabrata 1993, Berpikir merupakan proses dinamis
yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. Sedangkan Marpaung
(dalam Suparni, 2001) menyatakan bahwa proses berpikir merupakan
proses yang terdiri dari penerimaan informasi (dari luar atau dalam siswa),
pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi itu dari
ingatan siswa. Artinya, dalam berpikir seseorang pasti melakukan sebuah
proses untuk menemukan suatu kesimpulan atau penyelesaian tentang

sesuatu yang dipikirkan.® Proses berfikir juga telah dijelaskan dalam Qs.

hal.3

! Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir. (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2011),

2 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2012) Hal. 56
® Milda Retna. Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau

Berdasarkan Kemampuan Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika Stkip Pgri Sidoarjo Vol. 1,
No. 2, September 2013.



Al-Alag yakni Wahyu pertama yang turun kepada nabi Muhammad SAW

adalah perintah agar senantiasa menuntut ilmu.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2).
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3). Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam (4). Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya (5).*

Dalam surat Al-‘Alaq menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang diciptakan dari sesuatu yang hina yang kemudian dimuliakan oleh
Allah SWT dengan memberikannya akal yang tidak dimiliki oleh makhluk
lainnya sekaligus sebagai pembeda antara manusia dengan hewan. Dengan
akal inilah manusia diajarkan membaca, menulis dan memberinya
berbagai pengetahuan dengan perantaran kalam (Al-Qur’an).’

Menurut Wasty Sumanto, pada dasarnya kegiatan berpikir
merupakan sebuah proses kompleks dan dinamis.® Berpikir merupakan

salah satu proses yang alamiah (Duron, Limbach, & Waugh, 2006). Tetapi,

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 413 Diakses 10/03/2018

®> Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 540 Diakses 10/03/2018

¢ Wowo Sunaryo Kusumo, Taksonomi Berfikir, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2011),
Hal.2



jika aktivitas tersebut tidak terarah, maka akan menjadi bias atau
menyimpang, distorsi (bertolak belakang dengan fakta atau aturan),
kurangnya informasi, dan berpotensi menjadi sebuah prasangka (Duron
dkk, 2006). Dengan demikian, berpikir harus diarahkan dengan baik agar
menghasilkan buah pikiran yang baik pula. Pikiran dapat diartikan sebagai
kondisi hubungan antar bagian pengetahuan yang telah ada dalam diri dan
dikontrol oleh akal. Akal berperan sebagai kekuatan yang mengendalikan
pikiran. Hal ini berarti bahwa dengan berpikir manusia akan memperoleh
pengetahuan.’

Berpikir adalah aktivitas mental, kognitif yang berwujud mengolah
atau memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol atau
materi-materi yang disimpan dalam ingatannya khususnya yang ada dalam
long term memory yang kemudian mengaitkan pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain serta kemungkinan-kemungkinan yang ada
sehingga mendapatkan pemecahan masalah.®

Menurut Garret (1966), berpikir merupakan perilaku yang
seringkali tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam lambang atau
gambaran, ide dan konsep yang dilakukan seseorang, sedangkan menurut
Gilmer (1970) berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan proses
penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas yang

tampak secara fisik serta penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal,

" Miftah Syarifuddin. Roses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri:
Perbedaan Siswa Bertemperamen Choleric Dengan Melancholic. Jurnal Tadris Matematika. Vol.
10 No. 2 2017 Hal. 135

8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 177



kepemilikan masa lalu, masa sekarang dan masa depan yang saling
berinteraksi satu sama lain.’

Selain itu, Zuhri (1998) mengelompokkan proses berpikir menjadi
tiga yaitu konseptual, semi konseptual, dan komputasional. Proses berpikir
konseptual adalah proses berpikir yang selalu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil pelajarannya
selama ini. Proses berpikir semi konseptual adalah proses berpikir yang
cenderung menyelesaikan suatu soal dengan menggunakan konsep tetapi
mungkin karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum
sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan cara
penyelesaian yang menggunakan intuisi. Sedangkan proses berpikir
komputasional adalah proses berpikir yang pada umumnya menyelesaikan
suatu soal tidak menggunakan konsep tetapi lebih mengandalkan intuisi.™

Sementara itu, Zuhri menentukan beberapa indikator untuk
menelusuri proses berpikir sebagai berikut: 1) proses berpikir konseptual:
mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dengan kalimat
sendiri, mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri dalam soal, dalam
menjawab cenderung menggunakan konsep yang sudah dipelajari, dan
mampu menyebutkan unsur-unsur konsep diselesaikan. 2) proses berpikir
semi konseptual: kurang dapat mengungkapkan apa yang diketahui dalam

soal dengan kalimat sendiri, kurang mampu mengungkapkan dengan

° Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 2

19 Milda Retna dan Lailatul Mubarokah, “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika” dalam http//eprint.uny.ac.id/Jurnal
Pendidikan Matematika, diakses pada 18 Mei 2015



kalimat sendiri yang ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari walaupun tidak lengkap, tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh. 3) proses
berpikir komputasional: tidak dapat mengungkapkan apa yang diketahui
dalam soal dengan kalimat sendiri, tidak mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri yang ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung lepas
dari konsep yang sudah dipelajari, tidak mampu menjelaskan langkah-
langkah yang ditempuh.**

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa proses
berpikir adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilandasi dengan
berbagai ide-ide atau gagasan-gagasan yang abstrak dalam ingatan
seseorang yang masih tersembunyi atau setengah tersembunyi dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika.

Dalam proses berpikir, Gaya belajar siswa tentunya penting untuk
diperhatikan bagi seorang pendidik."” Seperti yang diungkapkan oleh Ibnu
Miskawih (1994), mengatakan bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar
sendiri dalam meraih ilmu pengetahuan dan jika hal tersebut diarahkan
akan berdampak baik bagi siswa. Demikian juga menurut James dan
Gardner dalam Nur Ghofrun (2002) berpendapat bahwa gaya belajar

adalah cara yang kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa

™ 1bid. hal 179

"2 Indrawan Dwi Candra. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelasiv
SD Negeripajang3 Surakarta http://eprints.ums.ac.id/Naskah Publikasi. Di akses pada
01/04/2017



http://eprints.ums.ac.id/Naskah%20Publikasi

paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil
kembali apa yang telah mereka pelajari.”

Gaya belajar adalah suatu karakteristik afektif, kognitif, dan
psikomotoris Sebagai indikator supaya pembelajar merasa paling
berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar pembelajaran
(NASSP, dalam Ardhana dan Wills, 1980).** Gaya belajar menurut Kolb
(1984) adalah cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima
informasi dalam lingkungannya dan memproses informasi.

Menurut Gunawan (2004) menuliskan bahwa gaya belajar adalah
cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses
dan mengerti suatu informasi. Selain itu, De Potter (2009) mengatakan
bahwa gaya belajar berperan sebagai saringan untuk pembelajaran,
pemprosesan, dan komunikasi. Gaya belajar adalah cara yang konstan
yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal,
(Nasution,2005)."

Dalam hal ini gaya belajar dibagi menjadi 3 jenis, yaitu gaya
belajar Visual (gambar) adalah cara belajar dengan mengandalkan

penglihatanya yang meliputi; (a) belajar dengan cara visual. (b) mengerti

* Ibid. Muhammad Fadilah

!4 Ramlah, Dani Firmansyah, Hamzah Zubair. Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika( Survey Pada SMP Negeri di Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang) http://digilib.unsika.ac.id di akses pada 01/04/2017

> Ni Wayan Juliani, | Nyoman Murda, | Wayan Widiana, Analisis Gaya Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Gugus V Kecamatan Abang
Kabupaten Karangasem Tahun Pelajaran 2015/2016, E-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha Vol: 4 No: 1 Tahun: 2016



http://digilib.unsika.ac.id/

baik mengenai posisi, bentuk, dan warna. (c) Rapi dan teratur. (d) Tidak
tergangu dengan keributan (e) Sulit menerima instruksi verbal. gaya
belajar Audiotori (suara) adalah cara belajar dengan mengandalkan
pendengaranya meliputi; (a) Belajar dengan cara mendengar. (b) Baik
dalam aktivitas lisan. (¢) Memiliki kepekaan terhadap musik. (d) Mudah
terganggu dengan keributan. (e) Lemah dalam aktifitas visual. dan gaya
belajar  Kinestetik (gerak) adalah cara belajar dengan mengandalkan
gerakanya yang meliputi; (a) Belajar dengan aktivitas fisik. (b) Peka
terhadap ekspresi dan bahasa tubuh. (c) Berorientasi pada fisik dan banyak
bergerak. (d) Suka coba — coba dan kurang rapi. (e) Lemah dalam aktivitas
verbal.*®

Jadi dapat di simpulkan bahwa gaya belajar adalah gaya belajar

sebagai suatu kunci atau cara untuk mengumpulkan informasi, menafsirkan,

mengorganisasi, dan merespon kembali apa yang telah dipelajari dalam

meningkatkan hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 6 Leihitu tepatnya di
kelas V11l pada materi lingkaran ditemukan masalah-masalah yang muncul
bahwa para siswa tidak mampu memikirkan jawaban dari soal yang
diberikan guru, siswa malas untuk mengingat cara penyelesaian dari
masalah lingkaran yang diberikan serta siswa tidak mengetahui gaya

belajar apa yang dimiliki sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam

Hal 156.

'® Suyadi. Teori Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2014.



pembelajaran terkhusus belajar matematika pada materi lingkaran. Untuk

itu, akan disajikan gambar 1.1 hasil pekerjaan siswa berikut ini:

Berdasarkan gambar 1.1 hasil pekerjaan siswa diatas, menunjukan
bahwa siswa yang berinisial FT ini awalnya memikirkan langkah
penyelesaian soal tes materi lingkaran yang sudah di jelaskan guru, serta
FT terlihat mengerti dan paham apa yang di yang ditanyakan dari soal
tersebut namun dalam penyelesaian FT keliru untuk menentukan hasil
akhirnya. Akibatnya jawaban yang diberikan juga salah. Untuk itu, FT
sudah memenuhi indikator proses berfikir semi konseptual serta siswa
memiliki gaa belajar audio sehingga siswa tersebut di kategorikan sebagai
subjek P2.

Penelitian terkait dengan proses berfikir ini sudah diteliti oleh
Hilda Rusida “Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Materi Lingkaran Di MTs. N Sumberjo Sanankulon
Blitar Tahun Ajaran 2014/2015” dan Rina Agustina “Proses Berpikir
Siswa Smk Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian Phlegmatis Di SMK Negeri 3 Metro Tahun Ajaran
2014/2015. Dalam penelitian ini yang membedakan dari ke dua penelitian

terdahulu yaitu mereka menggunakan kemampuan tingkat tinggi, sedang,



dan rendah kemudian menggunakan kepribadian phlegmatic dalam
pengambilan subjek sementara peneliti sendiri hanya mengambil subjek
yang disesuaikan dengan proses berfikir yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi lingkaran kelas VI1II
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di smp negeri 6 leihitu
diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul terkait Analisis Proses
Berfikir Pada Materi Lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa

Siswa Kelas VIII1 Smp Negeri 6 Leihitu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana Analisis Proses
Berfikir Pada Materi Lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa Siswa

Kelas VIII Smp Negeri 6 Leihitu?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengdeskripsikan tentang Analisis
Proses Berfikir Pada Materi Lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa

Siswa Kelas VIII Smp Negeri 6 Leihitu.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca

sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan Penelitian ini menjadi salah satu tambahan
keilmuan dalam proses pembelajaran matematika

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang
ingin mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini lebih
lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sebagai masukan kepada siswa untuk lebih
mengasah cara berfikirnya serta dapat mengetahui gaya belajar
yang dimiliki.

b. Bagi guru, lebih memberikan pembelajaran yang bervariasi
sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran di kelas sehingga secara tidak langsung dapat
menumbuh kembangkan proses berfikir siswa di kelas VIII
SMP Negeri 6 Leihitu dalam menyelesaikan soal-soal
lingkaran.

c. Bagi sekolah, agar meningkatkan profesionalitas para guru
dalam proses belajar mengajar.

d. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan tentang Analisis
Proses Berfikir Pada Materi Lingkaran ditinjau dari gaya

belajar siswa Siswa Kelas VIII Smp Negeri 6 Leihitu.
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E. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Proses Berpikir adalah suatu proses pemecahan masalah yang
dilandasi dengan berbagai ide-ide atau gagasan-gagasan yang
abstrak dalam ingatan seseorang yang masih tersembunyi atau
setengah tersembunyi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika yang sesuai dengan indicator-indikator.

2. Gaya belajar adalah cara seseorang dalam menerima informasi
dengan menggunakan tingkat kefokusan yang berbeda-beda agar
mendapat hasil belajar yang optimal.

3. Gaya belajar Visual (gambar) adalah cara belajar dengan
mengandalkan penglihatanya.

4. Gaya belajar Auditori (suara) adalah cara belajar dengan
mengandalkan pendengaranya.

5. Gaya belajar Kinestetik (gerak) adalah cara belajar dengan
mengandalkan gerakanya.

6. Masalah Matematika merupakan situasi yang terhalang karena
kurangnya menghitung dalam mencari solusi yang dicari.

7. Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat
kedudukan himpunan titik-titik pada bidang datar yang memiliki

jarak r yang sama terhadap suatu titik. Jarak yang sama disebut

sebagai jari — jari lingkaran dan titik tertentu O yang disebut titik

pusat.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.*®
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh data dan

mendeskripsikan tentang analisis proses berfikir pada materi lingkaran ditinjau

dari gaya belajar siswa kelas VI SMP Negeri 6 Leihitu.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, terhitung dari tanggal 6
November sampai 6 Desember 2019
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V111 SMP Negeri 6 Leihitu.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Leihitu.
Dalam penelitian ini pertama peneliti mulai membagikan angket pengelompokan
gaya belajar kepada 15 siswa, kemudian dari hasil pengisian angket peneliti

mengambil 15 orang subjek untuk menyelesaikan soal tes. Berdasarkan hasil

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya,
2010), him. 11.
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wawancara dan tes menunjukan bahwa ada 6 siswa yang hasil penyelesaianya

sesuai dengan ke tiga indikator proses berfikir sehingga peneliti mulai memilih 3

orang siswa sebagai perwakilan dari subjek proses berfikir. Dalam menetapkan

subjek penelitian menggunakan tes, angket dan wawancara.

Diagram 3.1 proses pengambilan subjek proses berfikir melalui

gaya belajar siswa

KETERANGAN :

——Tahapan yang dilakukan
siswa

[ ITindakan yang dilakukan
dari masalah yang diberikan

C] : Pengambilan subjek

SISWA
Angket
¢ A 4 *
Pengelompokan Pengelompokan Pengelompokan
gaya belajar gaya belajar gaya belajar
visual auditori Kinestetik
A 4
Masalah
A\ 4
Menyelesaikan Masalah
[ Wawancara ] Tes
Memenuhi Indikator Proses
Berfikir
Konseptual Semi Konseptual komputasional
| ! !
Subjek P1 Subjek P2 Subjek P3
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Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
meliputi:
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam
terhadap subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data.
2. Instrumen Pendukung
a) Lembar Angket
Lembar angket merupakan pernyataan tertulis kepada siswa untuk
memperoleh informasi tentang gaya belajar. Beberapa indikator
tentang gaya belajar yang digunakan dalam penyusunan angket.
a) Soal Tes
Soal tes yang digunakan berupa tes uraian, soal tes disusun
berdasarkan indikator materi lingkaran. soal yang digunakan untuk
tes berjumlah 1 soal. Soal tes sebelum digunakan dalam penelitian
ini terlebih dahulu dilakukan validasi ahli.
b) Pedoman Wawancara
Peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek
untuk  mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam

pengumpulan data.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari respont dalam arti laporan pribadinya atau hal—
hal yang diketahui. Angket ini bertujuan untuk mencari data atau informasi
tentang gaya belajar siswa.

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara
tidak terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup,
sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan
secara bebas kepada subjek.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan peneliti dengan beberapa
orang siswa kemudian mengambil 3 orang yang mempunyai prose berfikir
siswa dengan gaya belajar untuk di jadikan subjek penelitian.

3. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian masalah
matematika yang akan dipakai untuk menganalisis proses berfikir siswa.
Tentunya sebelum tes ini diberikan, terlebih dahulu tes ini diperiksa oleh
dosen maupun guru guna mencegah soal-soal yang tidak layak untuk di

uji.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa

data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman dalam Sugiyono, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan penyederhanaan data yang
diperoleh dari wawancara, tes, dan observasi.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data. Setelah
data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, dan
terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik suatu
kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (ConclusionDrawing)
Penarikan kesimpulan merupakan sutu proses yang didasarkan pada data
yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung
dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan yang dikemukakan dapat

bersifa akurat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil
kesimpulan bahwa analisis proses berpikir ditinjau dari gaya belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 6 Leihitu dalam menyelesaikan masalah lingkaran berdasarkan
gaya belajar masing-masing. Dimana dalam proses penyelesaian masalah siswa
yang memiliki gaya belajar visiual mampu memenuhi indikator berfikir
konseptual yaitu, mampu mengungkapakan apa yang diketahui dalam soal dengan
kalimat sendri, serta dalam menjawab cenderung menggungkapkan konsep yang
sudah di pelajari. Sementara dalam proses penyelesaian masalah siswa yang
memiliki gaya belajar auditori mampu memenuhi indikator berfikir semi
konseptual yaitu, mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal dengan
kalimat sendri, serta dalam menjawab cenderung berdasarkan konsep yang
didapatkan namun pada hasil akhirnya siswa mengalami kekeliruan. Dan dalam
proses penyelesaian masalah siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mampu
memenhui indikator komputasional yaitu mampu mengungkapkam apa yang
diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri,namum dalm menjawab siswa
cenderung menjawab asal — asalan atau tidak berdasarkan pemahaman yg di

dapatkan selama ini.
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B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti kepada beberapa pihak, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya sebagai masukan kepada siswa untuk mengetahui
potensi gaya belajar yang di miliki serta diharapkan dapat memanfaatkan
isi ingatannya dengan lebih optimal dengan cara banyak berlatih
mengerjakan soal-soal latihan mulai dari soal yang mudah sampai soal
yang tersulit sekalipun terutama dalam menyelesaikan masalah
matematika.

2. Bagi guru matematika,

Agar proses berpikir subjek dapat optimal para guru diharapkan dapat
menyampaikan materinya dengan cara yang menarik dan dengan media
yang menarik pula agar dapat diterima dengan baik oleh siswa serta
hendaknya lebih memberikan perhatian agar mengetahui gaya belajar yang
dimilki oleh masing-masing siswa dalam meningkatkan sistem
pembelajaran di kelas.

3. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan masukan dan pertimbangan bagi sekolah sebagai salah satu
alternatif yang bisa ditingkatkan dan dibina dalam mencapai kemajuan
semua mata pelajaran terutama pelajaran matematika, dengan harapan agar

bisa menghasilkan siswa-siswa yang kompeten dan berkarakter yang baik.
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Lampiran 1

SOAL TES PROSES BERFIKIR

Nama Siswa :
Hari/Tanggal :
Waktu

Tujuan Tes

a. Berdoalah sebelum melakukan tes !
b. Baca dengan teliti dan kerjakan pada lembaran jawaban !

Kerjakanlah soal di bawah ini!

1.Diketahui gambar berikut :

28m |14 28m

Hitunglah luas daerah yang di arsir ?

Semoga Sukses
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Lampiran 2

JAWABAN SOAL TES PROSES BERFIKIR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Kelas / Semester - VI Ganjil

Diketahui : diameter lingkaran =7 m
Jari — jari lingkaran = 3,5 cm

Ditanya : luas daerah yang di arsir?
Penyelesaian :

Menentukan luas setengah lingkaran besar
L= 1/2 mr
L=1/,.314.(35)

=1/,.314.(1225)
=19,2325 cm

Menentukan luas setengah lingkaran kecil

L= 1/2 . T .1'2
= 1/,.314. (1,47

=1/,.314.(1,96)
=3,0772 cm

Maka luas daerah yang di arsir
L =19,2325 cm? — 2.3,0772 cm?
=13,0756 cm?

Jadi, luas daerah yang di arsir adalah = 13,0756 cm?
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Lampiran 3
KISI-KISI SOAL TES
Standar Kompetensi Indikator Bentuk Soal Esai Jumlah
Kompetensi Dasar Soal
1.1  Menentukan | 1.1.1 1111 c|c|Cc|C
unsur, bagian | Menentukan Menyebutkan >l 3|l al s
lingkaran serta | unsur dan | unsur-unsur dan
ukurannya bagian-bagian bagian-bagian
lingkaran lingkaran pusat N
lingkaran, jari-jari,
diameter, busur,
talibusur, juring dan
tembereng.
Keterangan :
C, : Pengetahuan C; : Aplikasi Cs : Sintesis
C, : Pemahaman C, : Analisis C¢ : Evaluasi




Lampiran 4

Nama

ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

Kelompok

Petunjuk pengisian angket :
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Berilah tanda cek (\/) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan

anda.!

No | Pernyataan Ya | Tidak | Keterangan

1 Saya memiliki tulisan yang rapi dan
teratur .

2. | Saya lancar berbicara dalam
menyampaikan pendapat.

3 Saya merasa kesulitan memahami materi
pelajaran yang disampaikan secara lisan
oleh guru matematika.

4 Saya tidak suka membaca buku teks
matematika sendiri tetapi mendengar
penjelasan dari teman atau guru
matematika.

5 Saya tidak mudah memahami materi
matematika ketika guru mengajar dengan
media pembelajaran  berupa model
gambar.

6 Saya senang mendengarkan = musik
dibandingkan bermain dengan teman.

7 Saya tidak merasa terganggu ketika guru
mengajar ada teman yang berbicara.

8 Belajar matematika menyenangkan sekali
bagi saya ketika ada kesempatan untuk
berdiskusi.

9 Ketika membaca buku, saya
menggunakan jari saya untuk menunjuk
kata atau kalimat .

10 |Saya tidak berani  mencoba-coba
mengerjakan soal yang cara
penyelesaiannya belum pernah saya
kerjakan.

11 | Saya mudah  mengerti  pelajaran
matematika dengan menulis ulang atau
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mengetik catatan pelajaran saya di
rumah.

12

Saya tidak  menyukai pelajaran
matematika melalui permainan yang
menyibukkan secara fisik di kelas.

13

Ketika mendapat lembar soal atau tugas
matematika, saya langsung
mengerjakannya tanpa harus melihat
instruksinya terlabih dahulu.

14

Saya menghapal rumus matematika
dengan duduk diam di kursi.

15

Ketika menjelaskan sesuatu  dalam
diskusi atau belajar kelompok, tangan
saya tidak bisa diam, pasti ikut
menerangkan juga.

16

Saya berbicara dengan baik serta cepat
terhadap pertanyaan yang di berikan oleh
guru

17

Saya lebih pandai mengeja dengan keras
dari pada menulis

18

Dalam berbicara dengan teman posisi
saya lebih dekat dengan teman dan
apabila saya menerima pelajaran posisi
duduk saya lebih dekat meja guru

19

Saya mampu merencanakan  waktu
dengan baik dan dalam jangka waktu
yang lama

20

Saya lebih suka gurauan lisan dari pada
menbaca komik

21

Dalam menerima pelajaran matematika
saya lebih merasa bosan dan tidak duduk
diam dalam waktu yang lama

22

Saya bisa mengerjakan soalx yang di
berikan guru dengan tekun dan cepat

23

Dalam  berdiskusi  kelompok saya
biasanya menjadi pembicara yang fasih

24

Jika berbicara dengan guru saya
menggunakan nada yang pelan

25

Saya lebih mementingkan penampilan,
baik dalam hal berpakaian maupun
prestasi

26

Saya belajar dengan mendengarkan dan
mengingat apa yang di diskusikan dari
apa yang dilihatnya

27

Saya tidak dapat mengingat letak
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geografi, kecuali jika saya pernah datang
ke tempat tersebut

28

Saya lebih mudah mengingat apa yang
dilakukan dari pada apa yang didengar
atau dilakukan

29

Dalam menerima materi saya lebih
senang apabila guru  menyampaikan
materi dengan suara yang kuat

30

Saya memiliki nilai jelek karena tulisan
saya kurang di mengerti oleh guru
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Lampiran 5
KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Gaya belajar visual ( | 1, 4, 7, 10, 13
Visual gambar ) adalah cara
belajar dengan 16, 19, 22, 25,
mengandalkan 28
penglihatan
Gaya belajar 2,5,8,11, 14
Gaya belajar Audiotori audiotori ( suara)
adalah cara belajar 17, 20, 23, 26,
dengan 29
mengandalkan
pendengaran
Gaya belajar 3,6,9,12,15
Kinestetik kinestetik ( gerak)
adalah cara belajar 18, 21, 24, 27,
dengan 30

mengandalkan gerak




78

Lampiran 6

PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK

1. Setelah melihat soal, langkah-langkah apa yang di kerjakan terlebih dahulu?

2. Terus apa yang diketahui dan ditanya pada soal tersebut?

3. Setelah kamu mengengetahui apa yang ditanyakan, bagaimana langkah
penyelesaian selanjutnya yang kamu gunakan ?

4. Setelah kamu menentukan rumus yang di cari, langkah apa yang kamu
gunakan untuk proses penyelesaian soal ?

5. Dari mana kamu mendapatkan nilai tersebut?

6. Dari hasil yang kamu dapatkan, setelah itu langkah apa yang kamu lakukan ?

7. Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut ?

8. Jika jawaban salah, apakah kamu bisa membenahinya ?



Lampiran 7
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